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PENDAHULUAN 

Panti asuhan adalah merupakan suatu lembaga 

yang bergerak dibidang sosial kemasyarakatan yang 

tugas pokok utamanya adalah merawat, menjaga, 

melindungi dan memberikan makanan yang layak bagi 

setiap penghuninya tanpa membedakan ras dan suku 

dalam hal ini mereka semua penghuni di lembaga panti 

asuhan tersebut adalah beragama islam. Panti Asuhan 

Putera Muhammadiyah Cabang Medan yang baru 

selesai sekitar tahun 1797. Yang kemudian anak-anak 

yang berada di Jl. Thamrin No.103 Medan dan di Jl. 

Demak No.3 Medan dipindahkan seluruhnya pada 

Tahun 1980 ke Jl. Amaliun Gg. Umanat No.5 Medan.  

Pada tahun 2001 Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Medan berhasil menambah tanah 

seluas lebih kurang 3400 m² yang semula adalah 

Pondok Pesantren Yakapeni Medan yang terletak di Jl. 

Tuba No.42 Medan Kecamatan Medan Denai seharga 

300 Juta. Lahan dan bangunan bekas Pondok Pesantren 
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 Abstrak 

Panti Asuhan atau sarana tempat berkumpulnya anak-anak yang tidak mampu atau 

sering disebut anak yatim piatu juga disebut tempat panti lembaga sosial yang 

bertujuan untuk menjaga dan mendidik mereka agar dapat hidup lebih baik lagi dan 

terjamin. Walaupun kehidupan mereka harus mendapat dukungan dan bantuan dari 

para dermawan dan orang-orang yang mempunyai kepeduliaan sosial yang besar 

terhadap kelangsungan pendidikan dan kehidupan mereka kelak. Panti Asuhan Putra 

Muhammadiyah yang terletak di Jalan Amaliun Gang Umanat Kota Medan Sumatera 

Utara sudah berdiri sejak tahun 1964 dan bersetatus baik dengan nilai 344. Dalam 

kunjungan bakti sosial yang kami lakukan ini diikuti diantaranya para dosen, para 

alumni, mahasiswa dan juga himpunan mahasiswa teknik elektro Universitas 

Harapan Medan. Dimana pada kunjungan kami ini kami memberikan sumbangan 

berupa beras sebanyak kurang lebih seratus kilo gram (100 Kg). Para pengurus serta 

para penghuni panti asuhan tersebut sangat antusias dan senang menerima 

kedatangan kami. 
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Abstract 

Orphanages or facilities where children who can't afford to gather or often called orphans 

are also called social institutions where the aim is to protect and educate them so that 

they can live a better and more secure life. Even though their lives must receive support 

and assistance from benefactors and people who have great social concern for the 

continuity of their education and life in the future. The Putra Muhammadyah Orphanage 

which is located on Jalan Amalun Gang Umanat, Medan City, North Sumatra, has been 

established since 1964 and has good status with a score of 344. In this social service visit 

we were attended by lecturers, alumni, students and also the electrical engineering 

student association. Hope University Medan. Where on our visit we donated rice in the 

form of approximately one hundred kilo grams (100 Kilo). The administrators and 

residents of the orphanage were very enthusiastic and happy to receive us. 
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ini direncanakan menjadi Asrama Terpadu 

menggantikan Asrama Amaliun yang semakin terasa 

sempit karena banyaknya anak yang diasuh. Untuk 

mewujudkan itu, Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Medan melalui Majelis KKM telah merancang 

pembangunan dengan mendesain Asrama seharga Rp. 

2,5 Miliar dan telah dilakukan pembangunan 

pertamanya oleh Bapak Prof. DR HM Amin Rais MA ( 

Mantan Ketua PP Muhammadiyah / Ketua MPR RI 

Tahun 2001). Tetapi karena keterbatasan dana sampai 

saat ini pembangunan belum dimulai, tetapi 

penempatan bangunan yang masih ada dari bekas 

Pondok Pesantren Yakapeni tersebut, Pimpinan Panti 

sejak tahun 2001 sampai sekarang telah memindahkan 

sebagian anak asuh (Khusus SD) dari Asrama Amaliun 

untuk diasuh di asrama Tuba IV ini. 

Gambaran Umum Keberadaan Panti Asuhan 

adalah sampai dengan saat ini keberadaan anak asuh 

yang terdaftar di Panti Asuhan Putera Muhammadiyah 

Cabang Medan baik di Asrama I Amaliun maupun di 

Asrama II Tuba adalah berjumlah 125 Orang terdiri 

dari: 

Usia 

7 s/d 10 Tahun         = 13 Orang 

11 s/d 15 Tahun       = 80 Orang 

16 s/d 18 Tahun       = 32 Orang. 

 

METODOLOGI 

A. Khalayak Sasaran 

 Sasaran dalam kegiatan Pengabdian Bakti Sosial 

ini adalah Panti Asuhan Putra Muhammadiyah Jl. 

Amaliun Gg. Umanat No.5 , Kota Matsum II Kec. 

Medan Area ,Kota Medan Sumatera Utara Kode Pos: 

20216.   

 

B. Metode Pelaksanaan 

 Metode Pelaksanaan Kegiatan Bakti Sosial ke 

Panti Asuhan ini adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan survei lokasi dan tempat untuk 

memudahkan dalam perjalanan menuju 

ketempat lokasi. 

2) Menjumpai Pengurus Panti Asuhan dan minta 

persetujuan untuk melakukan kunjungan 

dalam rangka Bakti Sosial. 

3) Melakukan kunjungan beserta rombongan dan 

membawa beras sebanyak 100 Kg untuk 

disumbangkan ke Panti Asuhan Putera 

Muhammadiyah tersebut 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Kegiatan 

 Adapun tujuan dari kegiatan Bakti Sosial ke 

Panti Asuhan tersebut  adalah: 

1) Mengadakan Silaturahim antar sesama umat 

beragama islam untuk mempererat 

persaudaraan. 

2) Menyerahkan bantuan sumbangan beras 

sebanyak 100 Kg ke Panti Asuhan. 

3) Melakukan perwujudan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang dilakukan oleh para 

dosen dan mahasiswa . 

Adapun manfaat kegiatan Bakti Sosial Ke Panti 

Asuhan Tersebut adalah: 

1) Meningkatkan kepekaan sosial Dosen 

Universitas Harapan Medan. 

2) Sebagai wujud kepeduliaan sosial sesama 

masyarakat. 

3) Turut memberikan semangat pada para 

penghuni Panti Asuhan tersebut. 

4) Mempererat tali persaudaraan masyarakat 

antara Dosen Universitas Harapan dengan 

para Penghuni Panti Asuhan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Keberhasilan pelaksanaan kegiatan Bakti Sosial 

ini adalah: 

1) Adanya kebersamaan dan kekompakkan 

antara Dosen , Mahasiswa, Para alumni, 
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Himpunan Mahasiswa Teknik Elektro dan 

fungsionaris Universitas Harapan Medan. 

2) Dukungan yang baik dari pihak pengurus serta 

penghuni dari Panti Asuhan Putera 

Muhammadiyah Medan. 

3) Berhasil menyerahkan bantuan sumbangan 

dalam bentuk beras sebanyak 100 Kg dan ini 

dapat membantu meringankan beban mereka 

 

Gambar 1. Team bersama Pengurus dan Anak Yatim 

Piatu  

 

 
 

Gambar 2. Team bersama seluruh pengurus dan 

Anak Yatim serta menyerahkan bantuan beras 

 

KESIMPULAN 

 Pelaksanaan kegiatan Bakti Sosial ke Panti 

Asuhan Putera Muhammadiyah ini berjalan dengan 

baik, ini tak terlepas dari bantuan kekompakkan dan 

kerjasama para alumni, para dosen, para mahasiswa 

dan Himpunan Mahasiswa Teknik Elektro. Mereka 

dengan gigih dan sabar dalam melakukan konsolidasi 

antar sesama para alumni, para mahasiswa dan juga 

dalam pengumpulan dana mereka terlihat kompak dan 

serius. Dan juga dari pihak Panti Asuhan Putera 

Muhammadiyah mereka sangat ramah dan baik dalam 

menyambut kedatangan kami.  
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